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                                                                        BAB I 

          PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Seiring dengan pertambahan jumlah penduduk setiap tahun terjadi peningkatan kebutuhan 

akan tenaga kesehatan salah satunya tenaga keperawatan. Perawat adalah profesi/tenaga 

kesehatan yang jumlah dan kebutuhannya paling banyak di antara tenaga kesehatan lainnya. 

Rasio perawat terhadap 100.000 penduduk Indonesia pada tahun 2016 sebesar 94,07 perawat 

per 100.000 penduduk, pada tahun 2017 menurun menjadi 87,65 perawat per 100.000 

penduduk. Keduanya masih jauh dari target rasio perawat yang ditetapkan pada tahun 2014 

sebesar 158 perawat per 100.000 penduduk, bahkan jauh dari target Rencana Strategis 

Kementerian Kesehatan 2015-2019 sebesar 180 perawat per 100.000 penduduk 

(Kementerian Kesahatan, 2017), Kebutuhan tenaga kerja untuk perawat  yang sangat tinggi 

menyebabkan penyerapan tenaga kerja di sektor ini tinggi. Keperawatan merupakan 

pekerjaan terbesar ketiga bagi tenaga kerja wanita (di samping sekretaris dan guru) dan 

merupakan  jenis pekerjaan terbanyak di rumah sakit. Berdasarkan data dari Badan 

Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan (BPPSDMK) tahun 

2017, persentase jumlah perawat adalah yang terbesar di antara tenaga kesehatan lain yaitu 

29,66 % dari seluruh rekapitulasi tenaga kesehatan di Indonesia per Desember 2017 

(Infodatin, 2017). 

 Berdasarkan rekapitulasi BPPSDMK per Desember 2017 provinsi Sumatera Selatan 

memiliki tenaga perawat tertinggi ke 7 yaitu dari 3,9 persen dari 296.876 orang perawat di 

Indonesia. 

 



 
 

        Tabel 1.1 Jumlah dan Persentase Perawat di Pulau Sumatera tahun 2017 

Provinsi Jumlah Perawat 

Orang % 

Bengkulu 3600 5,19 

Aceh 10466 15,09 

Lampung 4057 5,85 

Sumatera Selatan 11437 16,49 

Sumatera Utara 14824 21,38 

Jambi 6452 9,30 

Riau 8107 11,69 

Sumatera Barat 7617 10,98 

Kepulauan Riau 2786 4,02 

Bangka Belitung 2896 4,18 

Sumber : Badan Pengembangan dan Pemberdayaan Sumber Daya Manusia Kesehatan, 

Kemenkes RI 2017 

Berdasarkan rekapitulasi BPPSDMK per Desember 2017 dari total 24,33 persen 

perawat di Pulau Sumatera, terlihat dari Tabel 1.1 jumlah perawat terbanyak di Provinsi 

Sumatera Utara 21,38 persen, Sumatera Selatan 16,49 persen, dan Aceh 15,09 persen orang 

perawat. Sedangkan jumlah perawat yang paling sedikit di Provinsi Kepulauan Riau 

sebanyak 4,02 persen perawat, diikuti Bangka Belitung dan Bengkulu masing-masing 4,18 

persen dan 5,19 persen. Seiring dengan tingginya kebutuhan tenaga kesehatan di Provinsi 

Sumatera Selatan, sektor keperawatan merupakan daya tarik dikarenakan kebutuhan tenaga 

kerja keperawatan di Provinsi tersebut sangat tinggi yaitu  mencapai 16,49 persen di Pulau 

Sumatera. Hal ini disebabkan oleh perkembangan pelayanan kesehatan dalam upaya  

merespon pasar yang menuntut persaingan yang cukup tinggi diantara rumah sakit baik 

rumah sakit swasta maupun pemerintah. 

 

 



 
 

Tabel 1.2  Jumlah dan Rasio Perawat di Sarana Kesehatan 

 
No Kab/Kota Jumlah 

 Perawat 

Jumlah Sarana 

Kesehatan 

Rasio 

(%) 

1 OKU 647 537 0,96 
2 OKI 979 1080 0,27 
3 Muara Enim 392 289 1,28 
4 Lahat 230 734 0,88 
5 Musi Rawas 547 508 0,76 
6 Musi Banyuasin 621 863 0,36 
7 Banyuasin 371 628 1,06 
8 OKU Selatan 281 537 1,02 
9 OKU Timur 699 1015 0,96 

10 Ogan Ilir 663 579 1.21 
11 Empat Lawang 155 305 2,04 
12 Pali 307 77 3,65 
13 Musi Rawas Utara 370 235 0,66 
14 Palembang 506 1404 0,28 
15 Prabumulih 518 196 1,17 
16 Pagar Alam 287 202 1,84 
17 Lubuk Linggau 387 162 3,12 

Sumber: BPS Provinsi Sumatera Selatan 2018 (diolah) 

Berdasarkan Tabel 1.2 menunjukkan  bahwa rasio perawat terhadap  Rasio Perawat 

di Sarana Kesehatan di Kabupaten Muara Enim merupakan yang tertinggi kelima yaitu 

sebesar 1,28 persen.  Hal ini menunjukkan bahwa kebutuhan perawat pada sarana kesehatan 

meliputi Rumah Sakit, Rumah Bersalin, Puskesmas, Posyandu, Klinik/Balai Kesehatan, dan 

Polindes di Kabupaten Muara Enim sangat baik. Hal ini dikarenakan perawat memiliki 

peran penting dalam upaya pembangunan kesehatan masyarakat. 

Kebutuhan pasar keperawatan harus didukung oleh faktor human capital. Adamache 

& Sloan, (1982); Feldman & Scheffler, (1982); membuktikan kekuatan pasar tenaga kerja  

keperawatan dintetukan oleh faktor human capital. Menurut mereka dalam jangka waktu 

yang lama  human capital merupakan investasi besar bagi perawat yang tidak mudah 

diberikan diberbagai pekerjaan terutama pendidikan keperawatan. Seseorang perawat harus 

dapat mencapai pelatihan melalui tiga tahap pendidikan: gelar associate dua tahun (AD) 



 
 

secara umum diberikan melalui community college atau sekolah teknik, tiga tahun program 

diploma berbasis rumah sakit, atau gelar sarjana muda empat tahun (BS). Ada sedikit 

perbedaan dalam penghasilan antara  associate (AD) dengan diploma perawat. Perawat 

dengan gelar sarjana (BS) dalam keperawatan menghasilkan 5 hingga 6 persen lebih banyak 

dari pada mereka dengan tingkat pendidikan yang lebih rendah.  

Selain pendidikan pasar tenaga kerja keperawatan membutuhkan penawaran tenaga 

kerja yang lebih tinggi yang diukur dari jam kerja  mereka. Pada dasarnya perawat memiliki 

pola jam kerja yang lebih tinggi dikarenakan peraturan pekerjaan yang mengharuskan 

perawat bekerja  lebih lama di rumah sakit (Burkett, 2004). Hirsch & Schumacher (1995) 

menjelaskan bahwa dampak di pasar tenaga kerja keperawatan menyebabkan kenaikan jam 

kerja. Menurutnya perubahan industri kesehatan yang semakin lama mengalami peningkatan 

menyebabkan  respon pasar untuk tenaga kerja perawat mengharuskan jam kerja yang lebih 

tinggi dan variasi pola jam kerja yang berbeda-berbeda. Sejalan dengan itu Sullivan (1989) 

menemukan bahwa peningkatan jam kerja nya ini akan menyebabkan upah dipasar tenaga 

kerja ini meningkat. 

Menurut Link (1988) menemukan bahwa selain jam kerja dan pendidikan, penentu 

upah tenaga kerja keperawatan adalah umur  dan gender. Hasil menunjukkan bahwa  umur 

memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap upah perawat. Sementara itu terdapat 

perbedan upah berdasarkan gender, temuan nya menunjukkan bahwa upah perawat wanita 

memiliki pendapatan yang lebih tinggi di bandingkan perawat laki-laki. 

 

 



 
 

1.2 Rumusan Masalah 

Bagaimana pengaruh Pendidikan, Umur, Gender, Jam Kerja dan Status Rumah Sakit 

terhadap Upah Perawat di Kabupaten Muara Enim. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Untuk mengetahui pengaruh Pendidikan, Umur, Jam Kerja dan Status Rumah Sakit terhadap 

Upah Perawat di Kabupaten Muara Enim. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Akademis 

Penulis dapat memperoleh tambahan pengetahuan dan dapat membandingkan antara teori 

yang diperoleh selama mengikuti kuliah dengan penelitian yang dilakukan serta sebagai 

referensi bagi penulis lainnya, khususnya yang berkaitan dengan persoalan ekonomi sumber 

daya manusia dan ketenagakerjaan. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Dapat memberikan sumbangan pemikiran pada pemerintah khususnya pemerintah 

Kabupaten Muara Enim dalam penentuan kebijakan dalam bidang ekonomi dan 

kependudukan khususnya bidang ketenagakerjaan. 
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